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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam masa sekarang ini, persaingan dibidang ekonomi semakin ketat, terutama dalam menghadapi era perdagangan bebas, dimana perusahaan swasta maupun BUMN berusaha memperbaiki kinerja perusahaannya dengan bersungguh – sungguh. Upaya tersebut semakin terlihat dalam menghadapi krisis moneter yang melanda Indonesia sejak tahun 1997. Perbaikan kinerja perusahaan yang kontinyu dilakukan dengan berbagai metode dan instrumen. Pada sisi perbaikan kinerja yang berperan besar salah satunya adalah dalam melakukan evaluasi atas operasi perusahaan.

Setiap perusahaan mempunyai operasi yang berbeda – beda sesuai dengan bidang usaha yang dilakukannya. Setelah melaksanakan operasinya itu, maka perusahaan harus membuat laporan, yang kemudian hasil operasi tersebut akan dievaluasi. Salah satu laporan yang akan dievaluasi adalah laporan keuangan.

Laporan keuangan yang disajikan perusahaan mempunyai kemungkinan adanya informasi yang menyesatkan. Hal ini adalah wajar karena perusahaan ingin memperlihatkan performance perusahaan dan hasil operasi perusahaan yang bagus. Selain itu perusahaan juga ingin menarik insvestor untuk mempercayai bonafiditas perusahaannya dan tidak ingin mengalami resiko kerugian dalam menjalankan usahanya.

Ada dua cara untuk mengurangi resiko kerugian yaitu dengan dilakukannya pemeriksaan terhadap laporan kauangan, yaitu :

1. Pengguna laporan keuangan memeriksa laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan. Cara ini memiliki kendala yaitu tidak efisien apabila setiap pengguna laporan keungan harus memeriksa laporan keuangan tersebut.

2. Menggunakan akuntan publik yang independen. Keuntungannya adalah pemeriksa hanya dilakukan satu kali sehingga tidak  banyak mengeluarkan biaya, selain itu hasil pemeriksaan laporan keungan yang dilakukan oleh akuntan independen dapat dijadikan acuan yang terpercaya, karena telah mengikuti prinsip akuntansi (SAK dan SPAP).

Dengan demikian, maka dari kedua alternatif diatas yang paling baik adalah manajemen perusahaan meminta akuntan publik independen untuk memeriksa laporan keuangannya. 

Dalam iklim usaha saat ini, dapat dibayangkan betapa maraknya permintaan penugasan audit, yang memicu berdirinya kantor akuntan publik. Salah satunya adalah Kantor Akuntan Publik KBS (Koesbandijah, Beddy Samsi, dan Setiasih). Oleh karena itu, kantor akuntan publik harus lebih mengendalikan mutu pemeriksaannya dengan memberikan jasa yang terbaik untuk kliennya.

Aktivitas yang dilakukan oleh suatu kantor akuntan publik adalah jasa audit keuangan, jasa audit perpajakan, dan jasa konsultasi. Aktivitas yang sering dilakukan oleh kantor akuntan publik KBS adalah jasa audit keuangan. Dalam setiap pelaksanaan auditnya, kantor akuntan publik KBS menggunakan prosedur analitis.

Suatu penugasan audit harus direncanakan dengan baik untuk menentukan critical objective sehingga bisa memperoleh bukti yang kompeten dan efisien, dimana perencanaan dilakukan melalui penugasan staff dengan orang – orang yang berkualifikasi tepat dan dievaluasi dengan baik.

Suatu audit dikatakan efektif apabila auditor dapat mencapai tujuan audit, dengan melaksanakan proses audit, yaitu perencanaan, pengujian, dan penyelesaian yang didukung oleh bukti – bukti audit. Tujuan audit adalah menyatakan pendapat atas kewajaran dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Dengan demikian, efektivitas audit dapat tercapai dengan proses audit (perencanaan, pengujian, dan penyelesaian) yang disertai dengan bukti – bukti audit yang menghasilkan tujuan audit. 

Sehubungan dengan perencanaan, pengujian pengendalian, pengujian substantif, dan penyelesaian dengan penugasan audit, maka ada suatu metode yang banyak digunakan dalam tahapan – tahapan tersebut. Auditing Standard Board menyatakan bahwa Analytical Procedure (prosedur analitis) begitu penting sehingga diharuskan dalam setiap proses audit.

Dengan melihat begitu pentingnya prosedur analitis dalam setiap proses audit, maka penulis bermaksud untuk meneliti lebih lanjut akan penggunaan prosedur analitis dalam menciptakan suatu audit yang efektif, yang akan dituangkan dalam judul penelitian, yaitu : 

“ HUBUNGAN PENGGUNAAN PROSEDUR ANALITIS DENGAN EFEKTIVITAS AUDIT (PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK KBS) ”.

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian

Dari keterangan diatas, maka penulis mengidentifikasikan permasalahn yang timbul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penggunaan prosedur analitis pada kantor akuntan publik KBS.

2. Bagaimana pelaksanaan efektivitas audit pada kantor akuntan publik KBS.

3. Bagaimana hubungan antara penggunaan prosedur analitis dengan efektivitas audit pada kantor akuntan publik KBS.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan hubungan penggunaan prosedur analitis dalam proses audit. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penggunaan prosedur analitis pada kantor akuntan publik KBS.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan efektivitas audit pada kantor akuntan publik KBS.

3. Untuk mengetahui hubungan antara penggunaan prosedur analitis dengan efektivitas audit pada kantor akuntan publik KBS.

1.4 Kegunaan Penelitian
a. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini memberikan wawasan lebih luas tentang penggunaan prosedur analitis dengan efektivitas audit, sehingga dapat diperoleh gambaran mengenai kesuaian fakta dilapangan atas permasalahan tersebut dengan ilmu yang penulis pelajari.

b. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan menjadi bahan pertimbangan manajemen dalam menentukan dan menetapkan kebijaksanaan perusahaan dimasa yang akan datang.

c. Bagi Pihak Lain

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan sebagai bahan referensi khususnya bagi pihak yang mengkaji permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini.

1.5 Kerangka Pemikiran

Semakin banyaknya permintaan penugasan audit, kantor akuntan publik dituntut untuk memberikan jasa yang terbaik kepada klien. Manajemen perusahaan bertanggung jawab dalam membuat penyajian atas laporan keuangan yang akan diaudit oleh auditor.

Auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dengan kriteria - kriteria yang ditetapkan, seperti yang tertulis dalam buku Standar Profesional Akuntan Publik oleh Ikatan Akuntansi Indonesia Kompartemen Akuntan Publik bahwa :

“Tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor independen pada umumnya adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.”

( 2001:110.1)

Untuk menjadikan suatu penugasan pemeriksaan yang baik, maka dibutuhkan suatu perencanaan, pengujian pengendalian, pengujian substantif, dan penyelesaian, yang tentu saja penugasan ini dilakukan oleh orang dengan kualifikasi yang tepat.

Perencanaan adalah proses pengdentifikasian atas apa yang harus dikerjakan dalam suatu pemeriksaan. Tujuan perencanaan audit adalah untuk mencari bahan bukti audit. Pengujian pengendalian dilakukan untuk mengetahui tingkat kepatuhan (rencana, kebijakan, metode, dan prosedur) yang telah ditaati, dan untuk mengetahui desain pengendalian yang telah diaplikasikan. Pengujian substantif dilakukan untuk meyakinkan perhitungan angka – angka yang akan mempengaruhi saldo perkiraan, yaitu bukti yang mendukung jumlah – jumlah dalam laporan keuangan, mencakup pula dokumentasi transaksi. Penyelesaian adalah pengintegrasian semua pelaksanaan prosedur audit yang pada akhirnya adalah pengambilan keputusan apakah bukti audit yang diperoleh telah mencukupi untuk menjamin kesimpulan bahwa laporan keuangan yang disajikan telah menurut standar akuntansi serta untuk menyatakan pendapat atas kewajaran laporan keuangan tersebut.

Ada suatu metode dimana selalu digunakan pada seluruh proses audit, mulai dari perencanaan, pemeriksaan bukti pendukung dan pengevaluasian. Metode yang dimaksud adalah Analytical Procedure yang dalam bahasa Indonesia dikenal dengan prosedur analitis. Arens and Loebbecke dalam bukunya yang berjudul Auditing : An Integrated Approach, 8th edition, menerangkan bahwa :

“Analytical procedure are defined as evaluations of financial information made by a study of plausible relationships among financial and non financial data involving comparisons of recorded amounts to expactations developed by the auditor.”

(2000: 189)

Dengan demikian, maka prosedur analitis adalah suatu evaluasi atas informasi keuangan yang dilakukan dengan mempelajari hubungan logis antara data keuangan dan data non keuangan, meliputi perbandingan jumlah – jumlah yang tercatat dengan harapan auditor. Jadi, prosedur analitis merupakan evaluasi hubungan data keuangan dengan data non keuangan untuk memperoleh bukti audit melalui analisis perbandingan data – data tersebut. Setelah memperoleh bukti, auditor dapat mengeluarkan hasil berupa pendapat. 

Auditing Standard Board (Dewan Standar Audit) dalam buku yang berjudul Auditing oleh Arens, Elder, dan Beasley  menerangkan bahwa :

“Analytical Procedure (prosedur analitis) begitu penting sehingga diharuskan dalam setiap proses audit.”

     (2003:256)

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur analitis sangat penting sehingga harus dilakukan selama tahapan proses audit, agar efektif. Suatu audit dikatakan efektif apabila auditor dapat mencapai tujuan audit, yaitu untuk menyatakan pendapat atas kewajaran laporan keuangan yang didukung oleh bukti – bukti audit. Sedangkan pengertian dari efektivitas dalam buku Auditing : Pendekatan Terpadu bahwa :
”Efektivitas adalah menilai apakah suatu lembaga/ organisasi telah memenuhi tujuan yang ditetapkan dalam mencapai standar kelayakan yang mengacu kepada pencapaian suatu tujuan.”

(2002:817)


Dengan demikian efektivitas diukur dengan memperhatikan tujuan yang akan dicapai oleh suatu organisasi dengan menetapkan standar kelayakan yang mengacu pada pencapaian tujuan tersebut. 

Jadi prosedur analitis harus dilakukan dalam setiap proses audit. Proses audit meliputi perencanaan, pengujian, dan penyelesaian (review akhir). Untuk tujuan audit, prosedur analitis dianggap cukup sebagai satu-satunya bahan bukti. Sehingga audit yang efektif dapat tercapai dengan proses audit yang menggunakan prosedur analitis. 

Maka dari itu, penulis bermaksud untuk menguji hipotesis, yaitu : terdapat hubungan antara penggunaan prosedur analitis dengan efektivitas audit.
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1.6 Lokasi dan waktu Pelaksanaan Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada suatu kantor akuntan publik yaitu KAP KBS (Koesbandijah, Beddy Samsi, dan Setiasih) yang beralamat di jalan PH. Hasan Mustafa No. 58 Bandung. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juli 2006.
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